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ABSTRAK 

 
Lily Mulfiani Syam. 2024. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa. Skripsi Jurusan 

Manajemen. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh: Sitti Nurbaya dan Muhiddin Daweng. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh Work 

Life Balance terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Gowa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Gowa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 63 responden yang diambil dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis 

regresi linear sederhana dan uji t (uji parsial) yang diolah dengan menggunakan 

perhitungan statistik melalui aplikasi Statistical for the Social Science (SPSS) versi 

26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Gowa yang dibuktikan dengan nilai koefisien regresi Work Life Balance 

(X) sebesar 0,789 dan nilai t hitung sebesar 9.785 > t tabel 0,678 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0.05. 

 

Kata Kunci : Work Life Balance, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

 

Lily Mulfiani Syam. 2024. The Effect of Work Life Balance on Employee 

Performance at the Gowa Regency Education Office. Thesis Departement of 

Management, Faculty of Economics and Business, University of 

Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Sitti Nurbaya and Muhiddin 

Daweng. 

 

This research aims to determine and analyze the influence of work life 

balance on employee performance at the Gowa Regency Education Office. The 

type of research used in this research is a quantitative approach. The population 

in this study were all employees of the Gowa Regency Education Office. The 

sample used in this research was 63 respondents taken using saturated sampling 

techniques. The data analysis technique used to test the hypothesis is simple linear 

regression analysis and t test (partial test) which is processed using statistical 

calculations through the Statistical for the Social Science (SPSS) application 

version 26. The results of this study show that Work Life Balance has a positive 

effect and significant impact on Employee Performance at the Gowa Regency 

Education Office as evidenced by the Work Life Balance (X) regression coefficient 

value of 0.789 and the calculated t value of 9.785 > t table 0.678 with a significant 

value of 0.000 < 0.05. 

 

Keywords: Work Life Balance, Employee Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk berakal merupakan makhluk yang 

mendapat kedudukan tertinggi. Oleh karena itu, manusia selalu menjadi 

motor penggerak dalam setiap kegiatan yang ada, baik itu kegiatan untuk 

manusia itu sendiri sebagai individu maupun manusia sebagai makhluk 

sosial, bahkan pada hakikat tertinggi adalah menyadari manusia sebagai 

makhluk Tuhan. Dalam ilmu manajemen disebutkan bahwa manusia 

termasuk ke dalam salah satu aset sumber daya, yaitu sumber daya 

manusia.  

Sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini pegawai merupakan 

salah satu aset instansi yang memegang peranan yang sangat dominan 

dalam menjalankan aktivitas instansi. Oleh karena itu, instansi 

membutuhkan keahlian SDM yang cukup handal untuk dapat bekerja 

dengan baik, berusaha dan mau memberikan pengembangan dalam diri. 

Sumber daya manusia yang dibutuhkan instansi adalah pegawai yang 

memiliki potensi, loyalitas dan kinerja yang baik terhadap instansi. Dengan 

kinerja yang baik, maka dapat dikatakan bahwa setiap pegawai memiliki 

potensi untuk menyelesaikan segala beban kerja dan tanggung jawab yang 

diberikan instansi secara efektif dan efisien sehingga masalah yang terjadi 

pada suatu instansi dapat teratasi dengan baik dan pegawai mampu 

menjabarkan visi dan misi yang telah disepakati bersama dalam rangka 

pencapaian tujuan instansi. Pencapaian yang diperoleh pegawai tersebut 

itulah yang dinamakan kinerja. 
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Pegawai merupakan aset utama organisasi dan mereka memiliki peran 

yang strategis dalam organisasi, yaitu sebagai pemikir, perencana dan 

pengawasan kegiatan organisasi. Untuk mencapai tujuan organisasi, 

karyawan membutuhkan motivasi untuk bekerja lebih giat dan 

membutuhkan kemampuan yang handal. Melihat pentingnya pegawai 

dalam organisasi, maka pegawai perlu mendapat perhatian yang lebih 

serius terhadap tugas-tugas yang harus dikerjakan agar tujuan organisasi 

dapat tercapai dengan baik.  

Work Life Balance merupakan faktor penting yang perlu 

dipertimbangkan di setiap perusahaan saat merumuskan kebijakan. Work 

life balance adalah kemampuan individu untuk melakukan tugas pekerjaan 

serta tuntutan di luar pekerjaan, yang membuat individu Bahagia (Rifadha 

& Sangarandeniya,2015) Oleh karena itu, tempat kerja harus menciptakan 

atau membangun work life balance sehingga pekerja atau karyawan dapat 

menyeimbangkan peran mereka. Perusahaan tidak hanya harus 

merumuskan kebijakan work life balance akan tetapi karyawan juga harus 

dapat menyeimbangkan peran dan pekerjaan profesionalnya untuk 

mencapai keseimbangan kerja yang benar (Laksono, W.F. Bernardus., & 

Wardoyo, 2019). Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa work life balance adalah keseimbangan yang terjadi dalam 

kehidupan seseorang, tidak akan melupakan tugas dan kewajibannya di 

tempat kerja, juga tidak akan mengabaikan segala aspek kehidupan 

pribadinya. 

Kinerja karyawan memegang peranan penting dalam 

kelangsungan organisasi. Sesuai dengan Amstrong (2009) yang 
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mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai 

hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, kepuasaan dan 

memberikan kontribusi pada ekonomi. Sedangkan menurut Mendis & 

Weerakkody (2017) kinerja karyawan merupakan kemampuan karyawan 

untuk melakukan pekerjaan dengan cara tertentu yang mengarahkan 

organisasi dan karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Untuk 

memperoleh kinerja karyawan yang baik tidak mudah karena dipengaruhi 

beberapa faktor, diantaranya adanya kualitas kehidupan kerja yang baik. 

Melalui upaya melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan, 

karyawan akan merasa turut bertanggung jawab dan merasa turut memiliki 

atas keputusan dimana ia turut berpartisipasi di dalamnya. 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa adalah salah satu Dinas 

Pendidikan yang mempunyai tugas pokok sesuai perda Nomor 11 tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, dimana 

tugasnya membantu Bupati dalam melaksanakan urusan Pemerintahan 

Daerah berdasarkan asas otonomi di Bidang Pendidikan. Pada kantor 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa memiliki sumber daya yang berbeda 

sehingga Work life balance juga berbeda. Sebagai instansi pemerintah 

harus dapat melayani publik dengan baik agar tujuan organisasi dapat 

tercapai sebagaimana yang diharapkan. Komunikasi pegawai juga sangat 

berpengaruh terhadap Work life balance, komunikasi ini tidak hanya terjadi 

antara atasan dan bawahan tetapi juga antara sesama rekan kerja, agar 

setiap pegawai dapat bekerja dengan baik. Jika komunikasi tidak berjalan 

dengan baik akan menyebabkan terjadinya miss communication yang akan 

berpengaruh terhadap work life balance pegawai. Pegawai Dinas 
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Pendidikan Kabupaten Gowa memerlukan sistem evaluasi untuk 

mengukur work life balance Pegawai untuk mengetahui kehidupan pribadi 

apakah mempengaruhi Kinerja Pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaannya karena setiap Pegawai memiliki kehidupan pribadi diluar 

pekerjaan sedangkan instansi memiliki standar pencapaian kinerja untuk 

mengukur hasil output kinerja dari setiap pegawai.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba melihat lebih jauh 

seberapa besar pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Pegawai 

pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa. Sehingga penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Work Life Balance 

Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Gowa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka pada 

penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

“Apakah Work Life Balance Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah Untuk Mengetahui Apakah Work Life Balance Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoris 
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Diharapkan dalam penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh Work Life Balance terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis 

Bagi penulis, dalam penelitian ini dapat menambah 

khasanah pengetahuan, melengkapi dan mendapat 

informasi yang berharga mengenai Work Life Balance 

dalam bekerja 

b. Bagi pembaca 

Pada Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi dan referensi dan sebagai sumber bacaan kepada 

pembaca mengenai Work Life Balance terhadap Kinerja 

Pegawai. 

c. Bagi Instansi 

Bagi instansi, dalam penelitian ini sebagai tolak ukur 

dan bahan evaluasi untuk memberikan suatu keputusan dan 

kebijakan-kebijakan baru pada Kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Gowa. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

a. Pengertian Manajemen 

 Manajemen merupakan proses mengkoordinir kegiatan 

pekerjaan secara efisien dan efektif, dengan melalui orang lain. 

Untuk memudahkan terwujudnya tujuan instansi, Pegawai 

memerlukan manajemen yang baik. Adapun pengertian 

manajemen menurut para ahli sebagai berikut: 

 Menurut T. Hani Handoko (2011:10) Manajemen 

merupakan bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, 

menginterpretasikan, dan mencapai tujuan-tujuan organisasi 

dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau 

kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan 

(leadership) dan pengawasan (controlling). 

Sedangkan menurut Umi Farida (2017:2), manajemen 

adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, organisasi, pengarahan, 

dan pengawasan dari pada sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 Selain itu menurut Malayu S.P Hasibuan (2020) Manajemen 

merupakan ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan Sumber 

Daya Manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.



7 

 
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa manajemen merupakan ilmu dan seni yang 

digunakan sebagai proses untuk memberdayakan Sumber Daya 

yang ada dalam organisasi dengan menerapkan fungsi-fungsi 

perencanaan manajemen untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

b. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang tata cara mengatur manusia sebagai tenaga 

kerja yang bekerja dalam sebuah organisasi atau 

Perusahaan.Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

berhubungan dengan sistem rancangan formal dalam suatu 

organisasi untuk menentukan efektifitas dan efesiensi dalam 

mewujudkan sasaran dalam suatu organisasi. Manajemen Sumber 

Daya Manusia menurut Sofyan (2009:6) Manajemen Sumber Daya 

manusia didefinisikan sebagai suatu cara dalam menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, actualing, dan 

controlling dalam setiap gerak aktifitas atau fungsi operasional SDM 

mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan, dan 

pengembangan, penempatan yang meliputi promosi, demosi, dan 

transfer, penilaian kinerja, pemberian kompensasi, hubungan 

industrial hingga pemutusan hubungan kerja (PHK), yang ditujukan 

bagi peningkatan kontribusi produktif dari sumber daya manusia 

organisasi terhadap pencapaian tujuan organisasi secara lebih 

efektif dan efisien. 
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 Sedangkan menurut (Hasibuan, 2012:10) merupakan ilmu 

dan seni dalam mengatur hubungan dan peranan pekerja agar 

bekerja efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan 

Perusahaan, karyawan dan Masyarakat. 

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas sangat jelas 

bahwa Manajemen SDM bertujuan untuk mengatur manusia dalam 

organisasi atau Perusahaan karena manusia berfungsi sebagai 

penggerak utama dalam roda organisasi yang harus dikelolah 

dengan sebaik-baiknya. Dimana manajemen SDM memiliki konsep 

dasar yaitu menempatkan semua karyawan (tenaga kerja) sebagai 

manusia yang memiliki hati Nurani dan perasaan yang perlu 

perhatian, akan tetapi tetap harus mengikuti aturan manajemen 

yang berlaku, maka peneliti menyimpulkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia adalah ilmu seni mengatur hubungan dan 

peranan sumber daya manusia agar lebih efektif dan efesien dalam 

kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Work Life Balance 

 Work Life Balance tentang bagaimana seseorang mencari 

keseimbangan juga kenyamanan dalam pekerjaan dan diluar pekerjaan. 

Menurut (Ula, Susilawati, & Widyasari, 2019) keseimbangan kehidupan 

kerja (Work Life Balance) adalah sejauh mana keterlibatan dan kepuasan 

individu dalam peran mereka diantara kehidupan pribadi dan kehidupan 

pekerjaan serta tidak menimbulkan konflik di antara keduanya. 

 Penjelasan lain tentang Work Life Balance menurut Carlos et al 

dalam Valen (2017 :10) mendefinisikan bahwa Work Life Balace sebagai 
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pemenuhan harapan bagi peran terkait yang dinegosiasikan dan dibagi 

antara peran-peran yang terkait dalam pekerjaan dan keluarga. Adanya 

keseimbangan dan keselarasan dalam menjalankan segala hal dalam 

kehidupan, pegawai harus mampu mengatur antara banyaknya kegiatan 

yang dilakukan dan perannya dalam kehidupan sehingga terjadi 

keharmonian atau minimnya konflik yang terjadi, misalnya seseorang 

pegawai yang setiap harinya bekerja dan pada akhir pekan pegawai dapat 

menyediakan waktunya untuk kepentingan keluarga dan secara 

bersamaan terdapat kepentingan umum atau lingkungan Masyarakat, 

dengan demikian seorang pegawai dapat mengatur waktunya agar 

keterlibatan antara perannya berjalan dengan baik. 

 Kemudian menurut Greenhaus et al dalam Valen (2017 :10) Work 

Life Balance merupakan keseimbangan kerja dan kehidupan dimana 

seseorang terikat secara seimbang diantara tanggung jawab pekerjaan 

dan tanggung jawab dalam keluarga atau kehidupan pribadi. 

 Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa Work Life Balance merupakan keseimbangan yang terjadi dalam 

kehidupan seseorang, tidak akan melupakan tugas dan kewajibannya 

ditempat kerja, juga tidak akan mengabaikan segala aspek kehidupan 

pribadinya. 

a. Komponen-Komponen Work Life Balance 

 Ada 4 Komponen penting yang menjadi alat ukur dalam Work Life 

Balance menurut Fisher dalam Valen (2017 : 12), yaitu: 
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1. Waktu, meliputi perbandingan antara banyaknya waktu yang 

digunakan untuk bekerja dengan waktu yang digunakan untuk 

aktivitas lain diluar pekerjaan. 

2. Perilaku, meliputi adanya tindakan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Hal ini berdasarkan pada keyakinan seseorang bahwa 

ia mampu mencapai apa yang ia inginkan dalam pekerjaannya dan 

tujuan pribadinya. 

3. Ketegangan (strain), meliputi tekanan, kecemasan, sulit 

mempertahankan atensi dan kehilangan aktivitas penting pribadi. 

4. Energi, meliputi sumber terbatas dalam diri manusia yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

b. Indikator Work Life Balance 

 Indikator-indikator untuk mengukur Work Life Balance Menurut 

Ricardianto (2018:165), yaitu sebagai berikut: 

1. Time Balance (Keseimbangan Waktu) memperhatikan pada 

keseimbangan pekerjaan dan waktu diluar pekerjaan. 

Keseimbangan waktu mengacu pada jumlah waktu yang dimiliki 

seseorang dalam pekerjaan dan kegiatan lain diluar pekerjaan. 

Keseimbangan waktu adalah metode yang dapat digunakan secara 

efektif menyeimbangkan relaksasi atau waktu antara bekerja dan 

istirahat. 

2. Involvment Balance (Keseimbangan Keterlibatan) memperhatikan 

pada keseimbangan partisipasi psikologis dalam pekerjaan dan 

peran non-pekerjaan sehingga karyawan dapat menikmati 
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waktunya dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial secara fisik dan 

emosional. 

3. Statisfaction Balance (Keseimbangan Kepuasan) memperhatikan 

pada keseimbangan tingkat kepuasan seseorang ditempat kerja 

dan di luar pekerjaan, jika seseorang dapat beradaptasi dengan 

baik terhadap pekerjaan dan kebutuhan di luar pekerjaan, maka 

akan timbul rasa puas. Hal ini terlihat pada kondisi keluarga, 

hubungan antar rekan kerja, serta kualitas dan kuantitas pekerjaan 

yang dilakukan. 

c. Faktor-faktor Work Life Balance 

 Menurut Utami dan Yuniarti (2010) ada beberapa faktor pendorong 

Work Life Balance, Yaitu: 

1. Nilai Comfort, kenyamanan membuat seseorang lebih memahami 

dengan apa yang dilakukannya setiap hari dan membuat seseorang 

dapat mengatasi konflik yang terjadi. Contohnya pegawai dapat 

mengatur ruangan kerja atau meja kerja, sehingga membuat 

nyaman pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

2. Nilai Religious, dengan cara yakin kepada Tuhan, seseorang akan 

mampu untuk melakukan refleksi diri dan menerima kondisi. 

Contohnya sebelum melakukan suatu pekerjaan, pegawai dapat 

melakukan ibadah seperti shalat, doa, mengaji atau lain 

sebagainya. 

3. Nilai Achievement, dimana seseorang dapat memanfaatkan 

pengetahuannya untuk dapat membantu dan menyelesaikan 

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan fleksibel. 
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Contohnya pegawai dapat mengatur jadwal kerja dari pemahaman 

manajemen waktu, sehingga waktunya untuk bekerja dapat 

diselesaikan dengan fleksibel dan cepat. 

d. Manfaat Work Life Balance 

 Manfaat yang akan dihasilkan instansi dengan adanya penerapan 

Work Lifre Balance, diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengurangi tingkat ketidakhadiran dan keterlambatan 

2. Meningkatkan produktivitas pegawai 

3. Adanya komitmen dan loyalitas pegawai 

4. Berkurangnya turn-over pegawai 

Sedangkan bagi individu atau pegawai manfaat yang 

didapatkan dengan adanya penerapan work life balance ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya Kepuasan Kerja Pegawai 

2. Semakin tingginya keamanan kerja (job security) 

3. Meningkatkan kontrol terhadap wok life environment (Lingkungan 

Kehidupan Kerja) 

4. Berkurangnya tingkat stress kerja 

5. Semakin meningkatnya Kesehatan fisik dan mental 

3. Kinerja Pegawai 

 Istilah kinerja berasal dari kata inggris “performance”. Kinerja 

merupakan hasil yang diinginkan dari perilaku atau apa yang dilakukan 

pegawai. Maksudnya adalah bahwa kinerja pegawai merupakan hasil 

unjuk kerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan sehingga kinerja sering 
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digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu 

maupun kelompok individu. 

 Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam Strategic Planning 

suatu organisasi. Kinerja bisa diketahui jika pegawai atau instansi tersebut 

mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria 

keberhasilan ini beruba tujuan atau target tertentu yang   hendak dicapai. 

Tanpa ada tujuan atau target, kinerja seseorang atau organisasi tidak 

mungkin dapat diketahui karena tidak adanya tolak ukur. 

 Menurut Mangkunegara (dalam Saina, Pio, & Rumawas, 2016) 

Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance atau 

bisa diartikan sebagai kualitas dan kuantitas hasil kerja seseorang sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 Sedangkan menurut Jex dan Brit (dalam Sarikit, 2017) 

mengemukakan bahwa kinerja adalah keseluruhan perilaku pegawai 

dalam bekerja yang tidak hanya berhubungan dengan kinerja tugas, akan 

tetapi juga berhubungan dengan tanggung jawab pegawai pada tugasnya. 

 Selain itu menurut Wulandari & Hadi (2021) yang mendefinsikan 

kinerja pegawai sebagai suatu keberhasilan yang dapat dicapai oleh 

pegawai berdasar pada kegiatan sesuai dengan peran tugas yang telah 

dilaksanakan pegawai dalam menjalankan pekerjaannya. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja seseorang untuk mencapai suatu 

tujuan dalam waktu tertentu. 
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a. Indikator Kerja 

 Pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya harus melihat apa 

yang menjadi tujuan dalam pekerjaannya dan indikator yang perlu 

dicapai. Indikator kinerja merupakan ukuran yang menggambarkan 

pencapaian kinerja seperti yang telah ditentukan, menurut Prabu 

Mangkunegara (2013:75), indikator kinerja yaitu sebagai berikut: 

1. Kualitas Kerja 

 Menunjukkan ketelitian, Kerapihan dan keterkaitan hasil 

kerja dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. Kualitas kerja 

yang baik dapat menghindari tingkat kesalahan dalam 

penyelesaian pekerjaannya yang dapat bermanfaat bagi kemajuan 

instansi. 

2. Kuantitas Kerja 

 Kuantitas kerja menyangkut banyaknya jumlah jenis 

pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan 

efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan tujuan instansi. 

3. Tanggung Jawab 

 Tanggung jawab meliputi seberapa besar pegawai dalam 

menerima dan melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung 

jawabkan hasil kerja serta sarana dan prasarana yang di gunakan 

dan perilaku kerjanya setiap hari. 

4. Kerja Sama 

 Kerja sama merupakan kesediaan pegawai untuk 

berpartisipasi dengan pegawai yang lebih baik di dalam maupun di 

luar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik. 
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5. Inisiatif 

 Inisiatif menyangkut dorongan dari dalam diri pegawai untuk 

melakukan pekerjaan serta mengatasi masalah yang muncul dalam 

pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan atau menunjukkan 

tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah kewajiban seorang 

pegawai. 

b. Sasaran Kinerja 

 Menurut Furtwengler (dalam Sinambela, 2016:510) sasaran kinerja 

mencakup perbaikan kinerja, pengembangan karyawan, kepuasan 

karyawan, keputusan kompensasi, serta keterampilan dalam 

berkomunikasi. Sasaran kinerja mencakup unsur-unsur sebagai 

berikut: 

1. The performancers, merupakan orang yang menjalankan kinerja. 

2. The action (Performance), merupakan tentang tindakan atau kinerja 

yang dilakukan oleh perfomer. 

3. A time element, yaitu menunjukkan waktu kapan pekerjaan 

dilakukan. 

4. An evaluation method, yaitu tentang cara penilaian bagaimana hasil 

pekerjaan dapat dicapai. 

5. The place, yaitu menunjukkan tempat di mana pekerjaan dilakukan. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai baik hasil 

maupun perilaku kerja yaitu: 

1. Kemampuan dan keahlian merupakan skill yang dimiliki seorang 

pegawai dalam suatu pekerjaan. Semakin pegawai memiliki 
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kemampuan dan keahlian maka pegawai dapat menyelesaikan 

pekerjaannya secara benar sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

2. Pengetahuan merupakan segala hal yang diketahui oleh pegawai 

tentang pekerjaannya. Pegawai yang memiliki pengetahuan 

tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil kinerja yang 

baik, demikian pula sebaliknya. 

3. Efektivitas dan efisiensi merupakan suatu kegiatan atau pekerjaan 

dengan tujuan tertentu yang akhirnya bisa dicapai dalam waktu 

yang telah di tentukan sehingga menghasilkan kepuasan. 

4. Kepribadian yaitu karakter yang dimiliki pegawai. Kepribadian atau 

karakter yang setiap pegawai berbeda satu sama lainnya. 

Seseorang pegawai yang memiliki kepribadian atau karakter yang 

baik, akan dapat melakukan pekerjaan dengan penuh tanggung 

jawab dan bersungguh-sungguh sehingga hasil pekerjaannya juga 

baik. 

5. Motivasi kerja merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri 

atau dorongan diluar diri seorang pegawai untuk melakukan 

pekerjaan. Jika memiliki dorongan yang kuat maka pegawai akan 

terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. 

6. Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam 

mengelolah dan mengatur bawahannya untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan dan tanggung jawab yang diberikannya. 

7. Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seorang 

pemimpin dalam memerintahkan dan menghadapi anggota atau 

bawahannya. 
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8. Budaya organsasi merupakan kebiasaan-kebiasaan yang dimiliki 

atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima 

secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap pegawai suatu 

instansi. 

9. Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira 

seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika 

pegawai merasa senang atau gembira dalam bekerja, maka hasil 

pekerjaan pegawai pun akan berhasil baik. 

10. Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi lokasi tempat 

bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana 

dan prasarana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. 

11. Loyalitas merupakan kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan 

membela instansi dan tanggung jawab terhadap kantor. 

12. Disiplin kerja merupakan taat kepada hukum dan peraturan atau 

dapat dikatakan sebagai kegiatan pegawai yang bersangkutan 

dalam menghormati perjanjian kerja dengan instansi dimana dia 

bekerja. 
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B. Penelitian Terdahulu 

 Kajian penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dan referensi 

untuk memahami fokus penelitian. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel Alat Analisis Hasil Penelitian 

1 

Dina, 2018 Pengaruh 

work-life 

balance 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

di kud 

minatani 

brondong 

lamongan 

Work-life 

balance, kinerja 

karyawan 

Analisis 

deskriptif dan 

analisis 

regresi linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pengaruh secara 

parsial pada 

masing-masing 

variabel 

keseimbangan 

keterlibatan, dan 

keseimbangan 

kepuasan secara 

parsial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Kemudian, 

penelitian ini juga 

menunjukkan 

pengaruh secara 

simultan yang 

dinyatakan 

variabel work-life 

balance 

berpengaruh 

signifikan secara 
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simultan 

terhadap kinerja 

karyawan. Nilai 

koefisien 

determinasi pada 

penelitian ini 

adalah 65,1% 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Sedangkan, 

sisanya 34,9% 

merupakan 

kontribusi dari 

variabel lain yang 

tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

2 

Shinta 

Windika 

Putri, Agus 

Frianto 

2023 

Pengaruh 

Work-Life 

Balance 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Melalui 

Komitmen 

Organisasi 

Work-Life 

Balance, kinerja 

Karyawan, 

Komitmen 

Organisasi 

Karyawan 

melalui 

Komitmen 

Organisasi 

PLS (Partial 

Least Square 

dengan 

Software 

SmartPLS 

3.0. itu 

Hasil Penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa work-lif 

balance 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

karyawan 

pertunjukan, 

keseimbangan 

kehidupan kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

komitmen 
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organisasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai 

organisasi. 

3 

Ranti 

Lukmiati, 

Acep 

Samsudin, 

Dicky 

Jhoansya 

2020 

Pengaruh 

Work Life 

Balance 

Terhadap 

kinerja 

Karyawan 

pada 

Karyawan 

Staf 

Produksi 

PT. Muara 

Tunggal 

Cibadak 

Sukabumi 

Work Life 

Balance, 

Kinerja 

Karyawan 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Hasil Penelitian 

ini dapat 

menunjukkan 

bahwa work life 

balance 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Total 

pengaruh 

sebesar 61.6% 

sisahnya sebesar 

38.4% 

dipengaruhi oleh 

variabel yang 

tidak diteliti 

dalam penelitian 

ini. 

4 

Achmad 

Fathur 

Asari 2022 

Pengaruh 

Work Life 

Balance 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

melalui 

Work-Life 

Balance, 

Kinerja 

Karyawan, 

Kepuasan 

Pelanggan 

PLS Partial 

Least Square 

dengan 

Software PLS 

3.0 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa work-life 

balance 

berpengaruh 

terhadap 

karyawan 
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kepuasan 

Kerja pada 

Karyawan 

BPJS 

ketenagak

erjaan 

pertunjukan. 

Selain itu, work-

life balance juga 

berdampak pada 

kepuasan kerja 

mempunyai 

pengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

karyawan, yang 

menyebabkan 

Perusahaan 

dapat 

meningkatkan 

kinerjanya 

karyawan melalui 

aspek-aspek 

yang membuat 

karyawan 

merasa puas. 

Kepuasan kerja 

telah berhasil 

memediasi hal 

tersebut 

hubungan antara 

variabel work-life 

balance dan 

kinerja karyawan. 

5 

Muhammad 

Arifin dan 

Agus 

Muharto 

2022 

Pengaruh 

Work Life 

Balance 

Terhadap 

Kinerja 

Work-Life 

Balance, kinerja 

Karyawan 

Regresi linier 

sederhana 

Hasil olah data 

menunjukkan 

bahwa worklife 

balance 

berpengaruh 
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Karyawan 

(Studi 

Pada PT. 

Livia 

Mandiri 

Sejati 

Pasuruan) 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Total 

pengaruh 

variabel worklife 

balance terhadap 

kinerja karyawan 

adalah sebesar 

0.851 atau 

85.1%, dan 

epsilon atau sisa 

pengaruh 

independent 

lainnya yang 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

Karyawan (Y) 

adalah sebebsar 

0.149 atau 

14.9% namun 

tidak diteliti 

dalam penelitian 

ini. 

6 

Yuan 

Badrinto, 

Muhammad 

Ekhsan 

2021 

Pengaruh 

Work-Life 

Balance 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

yang 

dimediasi 

Work-Life 

Balance, 

Kinerja 

Karyawan 

Komitmen 

Organisasi 

Uji R-Square, 

Bootstrapping

, Koefisien 

jalur, Efek 

tidak 

langsung 

spesifik 

dengan smart 

Hasil Penelitian 

menemukan 

bahwa Work-Life 

Balance 

mempunyai 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

Karyawan, 
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Komitmen 

organisasi 

kehidupan kerja, 

Keseimbangan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

organisasi 

komitmen. 

komitmen 

organisasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

berpengaruh 

pada kinerja 

karyawan. 

Komitmen 

organisasi bisa 

memediasi 

pengaruh 

keseimbangan 

kehidupan kerja 

dan kinerja 

karyawan. 

7 

Riska Nurul 

Azizah, 

Achmad 

Sani 

Supriyanto, 

Riska Nurul 

Aziza 2023 

Pengaruh 

Work-Life 

Balance 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Melalui 

Kepuasan 

Kerja Pada 

Work-Life 

Balance,Kinerja 

Karyawan, 

Kepuasan Kerja 

Path Analisis Hasil Penelitian 

menunjukkan 

bahwa work Life 

Balance 

mempunyai 

pengaruh 

langsung yang 

signifikan 

sebesar 
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Perumda 

Tugu Tirta 

Kota 

Malang 

0,000<0,05 atau 

kurang dari yang 

ditentukan 

tingkat signifikan. 

Keseimbangan 

kehidupan kerja 

berpengaruh 

positif kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa work life 

balance 

berpengaruh 

langsung 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Kemudian dari 

hasil uji signifikan 

pertama 

diperoleh hasil 

sebesar variabel 

work life balance 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pekerjaan 

variabel 

kepuasan. Hasil 

uji signifikan 

kedua 

menunjukkan 
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bahwa kepuasan 

kerja 

berpengaruh 

positif dan  

signifikan kinerja 

karyawan. 

8 

Dwi Meli 

Noviani 

(2021) 

Pengaruh  

Work Life 

Balance 

dan disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

dimasa 

Work From 

Home 

Pada 

Kantor 

Kementrian 

Agama 

Kabupaten 

Indramayu 

Work-Life 

Balance, 

Disiplin kerja, 

Kinerja 

Karyawan 

Uji regresi 

berganda 

Hasil Penelitian 

disimpulkan 

terdapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

antara variabel 

Work life balance 

dan disiplin kerja 

terhadap kinerja 

pegawai pada 

Kantor 

Kementrian 

Agama 

Kabupaten 

Indramayu. 

9 

Fylia 

Pebianti, 

Alex 

Winamo 

2021 

Pengaruh 

Work-Life 

Balance 

dan Stres 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

(Studi pada 

Bank BJP 

Work-Life 

Balance, Stress 

Kerja Karyawan 

Analisis 

deskriptif dan 

analisis 

regresi linier 

berganda 

Hasil Pengujian 

hipotesis secara 

simultan, Work-

Life Balance dan 

stress kerja 

memiliki 

pengaruh secara 

simultan 

terhadap kinerja 

karyawan, 
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Cabang 

Tasikmalay

a) 

sedangkan 

secara parsial 

work-life balance 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan dan 

stress kerja tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Besarnya 

pengaruh work 

life balance dan 

stress kerja 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

Bank BJPB 

Cabang 

Tasikmalaya 

sebesar 66.8%, 

sedangkan 

sisanya 33.2% 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang 

tidak diteliti 

dalam penelitian 

ini. 

10 

Rivaldi 

Wira 

Anggara, 

Dr. Alex ., 

Winamo, 

Pengaruh 

Work-Life 

Balance 

dan 

Budaya 

Work Life 

Balance, 

Budaya 

Perusahaan, 

Analisis 

deskriptif dan 

analisis 

regresi linier 

berganda 

Hasil analisis 

deskriptif 

diketahui bahwa 

tingkat Kinerja 

Karyawan dan 



27 

 
 

ST., MM 

2020 

Perusahaa

n terhadap 

kinerja 

karyawan 

(Studi pada 

divisi 

Sumber 

Daya 

Manusia 

(SDM) PT 

Bio Farma 

(Persero) 

Bandung) 

Kinerja 

Karyawan 

budaya 

Perusahaan 

berada dalam 

kategori baik, 

sedangkan 

variabel work life 

balance berada 

pada kategori 

sangat baik. 

Sedangkan hasil 

analisis regresi 

menunjukkan 

bahwa work life 

balance  secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

sebesar 18.87%. 

Budaya 

Perusahaan 

secara parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

sebesar 70.5%. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir menurut (Sugiyono, 2014) merupakan suatu 

hubungan yang akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-

variabel penelitian yaitu, antara variabel independen dengan variabel 

dependen yang akan diamati atau di ukur melalui penelitian yang akan di 

laksanakan.  

Dari kerangka berpikir di atas dapat dibuat paradigma penelitian 

untuk menggambarkan hubungan antara variabel independen, yaitu Work 

life balance terhadap Kinerja Pegawai sebagai variabel dependen sebagai 

berikut. 

 

 

 

zz 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan Terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa. 

Work Life Balance (X) 

( Ricardianto, 2018: 165) 

1. Keseimbangan 

Waktu 

2. Keseimbangan 

Keterlibatan 

3. Keseimbangan 

kepuasan 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

( Anwar Prabu 
Mangkunegara 2013:75) 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas Kerja 

3. Tanggung Jawab 

4. Kerjasama 

5. Inisiatif 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif. Menurut 

(Sugiyono, 2017) metode penelitian ialah metode ilmiah yang memperoleh 

informasi yang valid dengan tujuan bisa ditemui, dibuktikan serta 

dibesarkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya bisa digunakan 

buat menguasai, membongkar serta memprediksi permasalahan. Metode 

pendekatan penelitian yang digunakan dalam riset ini merupakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif menurut (Sugiyono, 2017). 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi 

Sesuai dengan judul penelitian, maka yang menjadi tempat/lokasi 

penelitian ini adalah Kantor Dinas Pendidikan yang berlokasi di Jl. 

Masjid Raya No.30 Sungguminasa, Kabupaten Gowa. 

b. Waktu 

Waktu penelitian untuk memperoleh data, penulis memperkirakan akan 

melakukan penelitian selama dua bulan yaitu dari bulan November 

sampai dengan bulan Januari 2023. 

C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

informasi berupa angka yang dapat di olah dengan menggunakan 

perhitungan statistik. Data statistik dapat diperoleh dalam bentuk 
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informasi secara lisan antara lain seperti Sejarah instansi dan 

penjelasan lain yang dibutuhkan dalam penulisan. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau 

objek penelitian. Sumber data primer adalah kuesioner kepada 

responden tentang pengaruh work life balance terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung bagi data primer yang 

diperoleh dari bahan-bahan literatur, seperti dokumen-dokumen 

serta laporan-laporan yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian ini. 

D. Populasi Dan Sampel 

Pada tahap selanjutnya akan menjelaskan mengenai populasi dan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-

individu yang karakteristiknya hendak diteliti dan satuan-satuan 

tersebut dinamakan unit analisis dan dapat berupa orang-orang, 

institusi-institusi, benda-benda, dan lain sebagainya. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 63 orang. 

b. Sampel 
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Jumlah pegawai yang ada pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Gowa Provinsi Sulawesi Selatan adalah 63 orang. Melihat jumlahnya 

yang tidak terlalu banyak maka pada penelitian ini menggunakan 

Teknik sampling jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 

bila jumlah populasi relative kecil. Maka sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berada pada kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan berjumlah 63 

orang. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Teknik pengumpulan data perlu dilakukan dengan tujuan agar 

mendapatkan data yang valid dalam penelitian. Untuk memperoleh 

informasi informasi data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan pengumpulan data dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan sebagai salah satu 

inti dalam melakukan pengumpulan data yang berdasarkan 

pengamatan secara langsung. 

2. Kuesioner  

Merupakan Teknik pengumpulan data dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden dengan tujuan 

untuk memperoleh data yang valid dan akurat. 

3. Dokumentasi 
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Sebuah cara untuk memperoleh informasi dan data dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang bisa mendukung senuah penelitian. 

F. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran  

a. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penggambaran secara singkat 

masing-masing variabel yaitu work Life Balance dan Kinerja. Secara 

singkat kedua variabel tersebut dapat di definisikan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Work Life 

Balance (x) 

Work Life Balance 

merupakan suatu 

Tindakan seseorang 

untuk 

menyeimbangkan 

perannya dalam 

pekerjaan dan 

kehidupan pribadi. 

1. Keseimbangan 

waktu 

2. Keseimbangan 

keterlibatan 

3. Keseimbangan 

Kepuasan 

 

Kinerja (Y) Kinerja merupakan 

hasil kerja seseorang 

untuk mencapai 

suatu tujuan dalam 

kurun waktu tertentu. 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas Kerja 

3. Tanggung 

Jawab 

4. Kerjasama 

5. Inisiatif 
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b. Pengukuran Variabel 

Menurut Sugiyono (2017:133) pengukuran variabel merupakan skala 

pengukuran yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 

Panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur sehingga alat 

ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan mendapatkan 

data kuantitatif. Variabel diukur menggunakan likert. Menurut Sugiyono 

(2017:134) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Skala ukur tersebut pada umumnya ditempatkan berdampingan 

dengan pernyataan yang telah direncanakan. Responden dianjurkan 

untuk memilih kategori jawaban yang telah disediakan dengan 

memberikan tanda (√) pada jawaban dan setiap jawaban diberikan 

bobot yang berbeda-beda. Berikut adalah tabel skor alternatif jawaban. 

Tabel 3.1 Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS)  

Setuju (S) 

Kurang Setuju (KS) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

 

G. Metode Analisis 

Untuk menjawab permasalahan penelitian, maka digunakan alat analisis 

sebagai berikut: 
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1. Analisis Deskriptif 

Analisis Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi 

mengenai subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh 

dan kelompok subjek yang diteliti. Yang termasuk dalam analisis data 

statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel distribusi 

frekuensi, tabel histogram, mean dan skor deviasi. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu derajat ketetapan antara data yang 

sesungguhnya terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. 

Validitas sebagai salah satu derajat ketepatan atau keandalan 

pengukuran instrument mengenai isi pertanyaan (Sugiyono 2017: 

24). Tingkat validitas bisa diukur dengan membandingkan nilai r 

hitung dan nilai r table (pada taraf signifikan 5%, ketentuan untuk 

defree of freedom (df)=n-2, dimana n yakni jumlah sampel. 

1. Jika r hitung > r table, maka pernyataan tersebut valid; 

2. Jika r hitung < r table, maka pernyataan tersebut tidak valid. 

b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama (Sugiyono, 2017:130). Uji realibilitas dilakukan secara 

Bersama-sama terhadap seluruh pernyataan. 

Pada penelitian ini menggunakan analisis data statistik 

dimana salah satu fungsi pokok statistik adalah menyederhanakan 
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data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang 

lebih sederhana dan lebih mudah untuk dipahami. 

c. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana merupakan analisis regresi 

yang hanya melibatkan dua variabel, yaitu 1 (satu) variabel 

dependen atau terikat dan 1 (satu) variabel independent atau 

bebas. Adapun bentuk persamaan regresi linear sederhana yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Y= 𝒂 + 𝒃𝑿 + 𝒆 

Keterangan: 

Y= Kinerja Pegawai 

a= Konstanta 

b= Koefisien Regresi 

X= Work Life Balance 

e= Resudeual atau Eror 

H. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut: 

H0: Tidak adanya pengaruh antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

H1: Ada pengaruh antara variabel independent terhadap variabel 

dependen taraf uji 𝑎=0,05 
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b. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien deteminasi dipakai guna memprediksi seberapa besarkah 

kontribusi variabel independen ataupun variabel dependen. Variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y), serta nilai koefisien 

determinasi terlihat bagaimana pengaruh variabel X memberi kontribusi 

pada saat yang bersamaan. Itu ada di variabel Y (Bersama-

sama) untuk tujuan pengecekan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Singkat 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa merupakan salah satu lembaga 

teknis yang menjalankan roda pemerintahan Kabupaten Gowa di 

bidang pendidikan. Pada era Otonomi Daerah, Kabupaten/Kota 

memiliki otonomi yang luas yang disesuaikan dengan kebutuhan 

daerah itu sendiri. Tindak lanjut dari Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

1999 tentang pemerintah Daerah, Kabupaten Gowa secara efektif telah 

melaksanakan otonomi daerah dengan melakukan penataan 

kelembagaan atau pembentukan Lembaga Perangkat daerah 

termasuk Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa.  

Dinas Kabupaten Gowa terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten gowa Nomor 43 Tahun 2016 tentang susunan organisasi, 

kedudukan, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas Pendidikan 

Kabupaten Gowa sebagai Lembaga Teknis Pemerintah Kabupaten 

Gowa. Penguatan tata kelola yang baik dalam birokrasi pemerintahan 

merupakan faktor yang penting dalam menentukan keberhasilan 

pelaksanaan pembangunan di bidang pendidikan. Lemahnya 

pelaksanaan pemerintahan menyebabkan layanan pendidikan belum 

dapat dilaksanakan secara merata, bermutu, berkeadilan, dan 

akuntabel. Fungsi perencanaan, monitoring dan evaluasi, pengelolaan 

keuangan, dan ketenagaan serta dukungan infrastruktur secara umum 

turut menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan.   
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2. Visi dan Misi Organisasi 

a. Visi 

“Terselenggaranya Layanan Pendidikan Yang Prima Untuk 

Membentuk Manusia Yang Berkualitas Dalam Rangka Mewujudkan 

Gowa Sebagai Kabupaten Pendidikan”. 

b. Misi 

1. Menyediakan Layanan Pendidikan yang Merata dan 

Terjangkau  

2. Meningkatkan Pofesionalitas dan Akuntabilitas 

Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan. 

3. Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi. 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah bagaimana pekerjaan dibagi, 

dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal. Struktur organisasi 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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4. Job Description 

Gambaran mengenai uraian jabatan yang telah ditetapkan 

A. Kepala Dinas 

Dinas Pendidikan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas, mempunyai 

tugas memimpin dan melaksanakan urusan bidang pendidikan 

berdasarkan kewenangan dan tugas pembantuan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

B. Sekretariat 

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris mempunyai tugas 

membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan koordinasi kegiatan, 

memberikan pelayanan teknis dan administrasi penyusunan 

perencanaan dan pelaporan, keuangan dan umum dan 

kepegawaian dalam lingkungan Dinas berdasarkan Ketentuan 

Peraturan Perundang-Undangan.  

A. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 

Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan dipimpin oleh Kepala 

Sub Bagian yang mempunyai tugas membantu Sekretaris 

dalam mengumpulkan bahan dan melakukan penyusunan 

program, penyajian data dan informasi, serta penyusunan 

laporan berdasarkan Ketentuan Peraturan Perundang-

Undangan. 

B. Sub Bagian Keuangan 

Sub bagian keuangan dipimpin oleh kepala sub bagian yang 

mempunyai tugas membantu sekertaris dalam mengumpulkan 

bahan dan melakukan pengelolaan administrasi dan pelaporan 
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keuangan berdasarkan pedoman yang berlaku untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas. 

C. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian yang mempunyai tugas membantu Sekretaris dalam 

mengumpulkan bahan dan melakukan urusan ketatausahaan, 

administrasi pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan 

barang, urusan rumah tangga serta mengelola administrasi 

kepegawaian dan hukum berdasarkan pedoman yang berlaku 

untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 

C. Bidang pembinaan Pendidikan sekolah menengah pertama 

Bidang Pembinaan Pendidikan Sekolah Dasar dipimpin oleh kepala 

bidang yang mempunyaitugas membantu kepala dinas dalam 

mengkoordinasikan pelaksanaan pembimbingan pendidikan 

Sekolah Dasar meliputi manajemen pendidikan sekolah dasar, 

sarana dan prasarana pendidikan sekolah dasar dan pendataan 

pendidikan sekolah dasar sesuai lingkup tugasnya untuk 

pelaksanaan tugas pembantuan. 

A. Seksi Sarana & Prasarana Pendidikan Sekolah Dasar 

Seksi sarana dan prasarana Pendidikan Sekolah Dasar 

dipimpin oleh Kepala Seksi yang memounyai tugas membantu 

Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan Sekolah Dasar dalam 

menyusun, melaksanakan dan mengoordinasikan kebijakan 

teknis, perencanaan dan pengawasan pembangunan sarana 

dan pengadaan prasarana pendidikan sekolah dasar 
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berdasarkan pedoman yang berlaku untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

B. Seksi Pendataan Pendidikan Sekolah Dasar 

Seksi Pendataan Pendidikan Sekolah Dasar dipimpin oleh 

seorang Kepala Seksi yang mempunya tugas membantu 

Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan Sekolah Dasar dalam 

melaksanakan penyiapan bahan, menghimpun, mengelola dan 

melaksanakan administrasi pendataan pendidikan sekolah 

dasar berdasarkan pedoman yang berlaku untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

D. Bidang pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan  

Bidang Pembinaan Pendidikan Menengah Pertama dipimpin oleh 

Kepala Bidang yang mempunyai tugas membantu kepala dinas 

dalam mengoordinasikan pelaksanaan pembinaan pendidikan 

sekolah menengah pertama meliputi manajemen pembinaan 

pendidikan sekolah menengah pertama, sarana dan prasarana 

pendidikan sekolah menengah pertama dan pendataan pendidikan 

sekolah menengah pertama sesuai lingkup tugasnya untuk 

pelaksanaan tugas pembantuan. 

A. Seksi Pendataan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama  

Seksi Pendataan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunya tugas membantu 

Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama dalam melaksanakan penyiapan bahan, menghimpun, 

mengelola dan melaksanakan administrasi pendataan 
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pendidikan sekolah dasar berdasarkan pedoman yang berlaku 

untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 

B. Seksi Sarana & Prasarana Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama  

Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas 

membantu kepala Bidang Pendidikan Sekolah menengah 

pertama dalam menyusun, melaksanakan dan 

mengoordinasikan kebijakan teknis, perencanaan dan 

pengawasan pembangunan sarana dan pengadaan prasarana 

pendidikan sekolah menengah pertama berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan untuk kelancaran pelaksanaan 

tugas. 

E. Bidang pembinaan Paud dan Pendidikan NonFormal 

Bidang Pembinaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

dipimpin oleh kepala bidang yang mempunyai tugas menyusun, 

melaksanakan dan mengoordinasikan kebijakan teknis tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan sesuai lingkup tugasnya Untuk 

pelaksanaan tugas pembantuan. 

A. Seksi Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah 

Dasar 

Seksi Pendidik dan tenaga Kependidikan Sekolah Dasar 

dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas membantu 

Kepala Bidang Pembinaan Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dalam melakukan penyiapan bahan perumusan, 
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pelaksanaan dan pengoordinasian kebijakan kebutuhan, 

pembinaan dan pengembangan guru dan tenaga kependidikan 

pada pendidikan sekolah dasar berdasarkan pedoman yang 

berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 

B. Seksi Tenaga Pendidik &Tenaga Kependidikan Sekolah 

Menengah Pertama 

Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah 

Pertama dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas 

membantu Kepala Bidang Pembinaan Tenaga Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan dalam melakukan penyiapan bahan 

perumusan, pelaksanaan dan pengoordinasian kebijakan 

kebutuhan, pembinaan dan pengembangan guru dan tenaga 

kependidikan pada pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

berdasarkan pedoman yang berlaku untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

B. Hasil Penelitian 

1) Karakteristik Responden 

 Sampel penelitian dari pengukuran Penerapan Work Life Balance 

Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Gowa adalah 63 orang responden (pegawai). Bagian ini menyajikan 

informasi mengenai karakteristik dari 63 responden tersebut. Berdasarkan 

jenis kelamin, Usia, Pendidikan terakhir, dan status. 
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a. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1. Laki-laki 37 58,7% 

2. Perempuan 26 41,3% 

Total 63 100% 

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat jenis kelamin Laki-laki berjumlah 

37 orang dengan nilai persentase sebesar 58,7% dan Perempuan sebanyak 26 

orang dengan nilai persentase 41,3%. Maka dapat dikatakan bahwa Pegawai 

Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa didominasi oleh Laki-laki. 

b. Usia 

 Tabel 4.2  

Karakteristik responden berdasarkan Usia 

No. Usia Frekuensi Persentase 

1. 21-30 20 31,7% 

2. 31-40 12 19,0% 

3. 41-50 10 15,9% 

4. 51-60 21 33,3% 

Total 63 100% 

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2023 

Pada tabel 4.2 menjelaskan bahwa total responden umur 21-30 tahun 

sebanyak 20 orang dengan jumlah presentase 31,7%, responden umur 31-40 

tahun sebanyak 12 orang dengan presentase 19,0%, responden umur 41-50 tahun 

sebanyak 10 orang dengan presentase 15,9%, responden 51-60 tahun sebanyak 

21 orang dengan presentase 33,3% jadi dapat disimpulkan kebanyakan 

responden berusia 51-60 tahun. 
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c. Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.3 

Karakteristik responden berdasarkan Tingkat pendidikan 

No. Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

1. SD 0 0,0% 

2. SMP 0 0,0% 

3. SMA 5 7,9% 

4. Sarjana/Diploma 41 65,1% 

5. Lainnya/S2/S3 17 27,0% 

Total 63 100% 

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 

Sebagian besar berpendidikan Sarjana/Diploma yaitu sebanyak 41 orang atau 

sebanyak 65,1%. Hal ini menggambarkan kondisi yang cukup berimbang dari sisi 

tingkat Pendidikan, mengingat tugas-tugas pegawai yang membutuhkan 

kemampuan tertentu agar program Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa 

dapat berhasil seperti yang diharapkan. 

d. Status 

Tabel 4.4 

Karakteristik responden berdasarkan Status 

No. 
Pendidikan 

Terakhir 
Frekuensi Persentase 

1. Menikah 57 90,5% 

2. Belum Menikah 6 9,5% 

3. Cerai 0 0,0% 

Total 63 100% 

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2023 

 Berdasarkan uraian tabel 4.4 maka diperoleh hasil dari karakteristik 

responden berdasarkan status menunjukkan bahwa responden yang berstatus 

menikah sebanyak 57 orang dengan persentase 90,5%, dan berstatus belum 

menikah sebanyak 6 orang dengan persentase 9,5%, maka disimpulkan bahwa 
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rata-rata responden di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa berstatus sudah 

menikah. 

 
2) Analisis Deskriptif Variabel 

Deskriptif kuantitatif merupakan metode yang bertujuan mengubah kumpulan 

data mentah menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk informasi 

yang ringkas, dimana hasil penelitian beserta analisisnya diuraikan dalam 

suatu tulisan ilmiah yang mana dari analisis tersebut akan dibentuk suatu 

kesimpulan. 

Dimana hasil analisis deskriptif penelitian kuantitatif ini diperoleh dari hasil 

sumber data interpretasi dari responden, selanjutnya hasil data tersebut 

disajikan peneliti secara sistematis sebagai berikut. 

a. Analisis Deskriptif Variabel Work Life Balance (X) 

 Work life balance adalah suatu tindakan seseorang untuk 

menyeimbangkan perannya dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dimana variabel Work life 

balance yang diukur dengan 9 pertanyaan yang dapat di lihat dari tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.5 

Penilaian Responden berdasarkan Work Life Balance 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Jumlah 

SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Total Rata-
Rata 

1 Pegawai memiliki jam 
kerja yang memadai 
dan tidak berlebihan 

34 28 1 0 0 63 54,0% 

              Bobot Nilai 
170 112 3 - - 285 - 
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2 

Instansi tempat saya 
bekerja memberikan 
jam kerja yang 
sesuai. 

32 31 0 0 0 63 50,8% 

             Bobot Nilai 
160 124 - - - 284 - 

3 

Pegawai dapat 
menyisihkan waktu 
diluar pekerjaannya 
untuk keluarga dan 
aktivitas lainnya. 

36 27 0 0 0 63 57,1% 

            Bobot Nilai 
180 108 - - - 288 - 

4 

Pegawai memiliki 
perilaku yang 
profesional dalam 
mengerjakan 
pekerjaannya (serta 
memisahkan masalah 
pribadi dan masalah 
pekerjaan). 

33 30 0 0 0 63 52,4% 

           Bobot Nilai 
165 120 - - - 285 - 

5 

Pegawai memiliki 
rasa tanggung jawab 
yang tinggi terhadap 
pekerjaannya. 

31 32 0 0 0 63 49,2% 

Bobot Nilai 
155 128 - - - 283 - 

6 

Aktivitas dalam 
kehidupan pribadi 
mendukung dan 
memotivasi pegawai 
dalam menjalankan 
pekerjaan. 

31 32 0 0 0 63 49,2% 

Bobot Nilai 
155 128 - - - 283 - 

7 

Bekerja dengan baik 
dan disiplin 
menimbulkan efek 
positif dalam 
perkembangan karir 
pegawai. 

32 30 1 0 0 63 50,8% 

Bobot Nilai 
160 120 3 - - 283 - 

8 

Suasana dalam 

pekerjaan 

mendukung aktivitas 

pegawai. 

34 28 1 0 0 63 
54,0% 

Bobot Nilai 
170 140 3 - - 313 - 
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Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2023 

dari tabel di atas terkait rekapitulasi Work Life Balance dapat dilihat 

jumlah total skor sebesar 2.588 dan dapat diketahui nilai tertinggi dan 

nilai terendah sebagai berikut: 

Nilai maksimal  = 9 x 5 x 63 = 2.835 

Nilai minimal     = 9 x 1 x 63 = 567 

   Skor Maksimal – Skor Minimal = 2835 – 567 = 2268  = 454 
                       Item                                5                5 

 Untuk mengetahui tingkat rekapitulasi jawaban responden terhadap 

Work Life Balance di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa, maka 

dapat ditentukan sebagai berikut: 

Sangat Baik      = 2835 – 2381 

Baik                  = 2381 – 1927 

Cukup Baik       = 1927 – 1473 

Kurang Baik     = 1473 – 1019 

Tidak Baik        = 1019 – 567 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden menunjukkan 

bahwa Work Life Balance di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa 

masuk dalam kategori “ Sangat Baik “ sesuai dengan yang diharapkan 

dan adapun tanggapan responden yang menunjukkan nilai tertinggi 

pada poin ke 3 dengan total skor yang didapatkan sebanyak 288 dan 

nilai rata-rata 57,1%. 

 

9 Pegawai Senang 
dengan pekerjaan 
yang dijalani. 

32 31 0 0 0 63 50,8% 

Bobot Nilai 
160 124 - - - 284 - 

Total 
2.588 
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b. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

 Kinerja adalah hasil yang diinginkan dari perilaku atau apa yang 

dilakukan pegawai. Maksudnya adalah bahwa Kinerja Pegawai 

merupakan hasil unjuk kerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

sehingga kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau 

tingkat keberhasilan individu maupun kelompok individu. Hal ini 

memiliki pengertian bahwa kinerja merupakan hasil kerja seseorang 

untuk mencapai suatu tujuan dalam waktu tertentu. 

Tabel 4.6 

Penilaian Responden Berdasarkan Kinerja Pegawai 

No Pernyataan Alternatif Jawaban Jumlah 

SS 

(5) 

S 

(4) 

KS 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Total Rata-rata 

1 

Pegawai 
mengerjakan 
pekerjaannya dengan 
penuh perhitungan, 
cermat dan teliti. 

36 25 2 0 0 63 57,1% 

              Bobot Nilai 
180 100 6 - - 286 - 

2 

Pegawai Cepat 
tanggap terhadap 
tugas yang di 
berikan. 

37 26 0 0 0 63 58,7% 

             Bobot Nilai 
185 104 - - - 289 - 

3 

Kuantitas kerja 
pegawai sesuai 
standar kerja yang 
telah ditentukan. 

34 28 1 0 0 63 54,0% 

            Bobot Nilai 
170 112 3 - - 285 - 

4 

Selama bekerja hasil 
pekerjaan pegawai 
lebih baik 
dibandingkan dengan 
waktu yang berlalu. 

37 26 0 0 0 63 58,7% 

           Bobot Nilai 
185 104 - - - 289 - 
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    Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2023 

    Dari tabel diatas terkait rekapitulasi Kinerja Pegawai dapat dilihat 

jumlah total skor sebesar 2.834 dan dapat diketahui nilai tertinggi dan 

nilai terendah sebagai berikut: 

5 

Pegawai 
berkomitmen dan 
bertanggung jawab 
atas pekerjaannya. 

30 33 0 0 0 63 47,6% 

Bobot Nilai 
150 132 - - - 282 - 

6 

Pegawai sering 
melakukan 
penyelesaian 
pekerjaan di luar jam 
kerja untuk mencapai 
target yang 
dibebankan oleh 
instansi. 

37 26 0 0 0 63 58,7% 

Bobot Nilai 
148 104 - - - 252 - 

7 Pegawai mampu 
bekerja sama dengan 
pegawai lainnya. 

37 26 0 0 0 63 58,7% 

Bobot Nilai 
185 104 - - - 289 - 

8 

Pegawai selalu 

terbuka untuk 

menerima kritik 

serta saran atas 

hasil kerja yang 

diperoleh. 

38 24 1 0 0 63 60,3 

Bobot Nilai 
190 96 3 - - 289 - 

9 

Pegawai mampu 
memberikan ide 
kreatif untuk 
kemajuan instansi. 

38 24 1 0 0 63 60,3% 

Bobot Nilai 
190 96 3 - - 289 - 

10 

Pegawai bersedia 
memperbaiki 
kesalahan tanpa 
harus diperintah oleh 
atasan. 

32 31 0 0 0 63 50,8% 

Bobot Nilai 
160 124 - - - 284 - 

Total 
2.834 
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 Nilai maksimal   = 10 x 5 x 63 = 3150 

 Nilai minimal      = 10 x 1 x 63 = 630 

 Skor Mkasimal – Skor Minimal = 3150 – 630 = 2520  = 504 
                       Item                                5                5 

 Untuk mengetahui tingkat rekapitulasi jawaban responden terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa, Maka 

dapat ditentukan sebagai berikut: 

 Sangat baik              = 3150- 2646 

  Baik                          = 2646 – 2142 

  Cukup Baik               = 2142 - 1638 

  Kurang Baik              = 1638 – 1134 

  Tidak Baik                 = 1134 – 630 

    Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden menunjukkan 

bahwa Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa 

masuk dalam kategori " Sangat Baik" sesuai dengan yang diharapkan 

dan adapun tanggapan responden yang menunjukkan nilai tertinggi 

ada pada poin 8 dan 9 dengan total skor yang didapatkan sebanyak 

289 dan nilai rata-rata 60,3%. 

3) Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu derajat ketetapan antara data yang sesungguhnya 

terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu 

derajat ketepatan atau keandalan pengukuran instrument mengenai isi 

pertanyaan (Sugiyono 2017: 24).  
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Tabel 4.7 

Uji Validitas Variabel X dan Y 

No. Variabel Pernyataan 
r 

hitung 

r 

tabel 
Sig Keterangan 

1 Work Life 

Balance 

X.1.1 0,842 0,248 0,000 Valid 

X.1.2 0,814 0,248 0,000 Valid 

X.1.3 0,777 0,248 0,000 Valid 

X.2.1 0,734 0,248 0,000 Valid 

X.2.2 0,816 0,248 0,000 Valid 

X.2.3 0,806 0,248 0,000 Valid 

X.3.1 0,796 0,248 0,000 Valid 

X.3.2 0,673 0,248 0,000 Valid 

X.3.3 0,755 0,248 0,000 Valid 

2 Kinerja 

Pegawai 

Y.1.1 0,871 0,248 0,000 Valid 

Y.1.2 0,906 0,248 0,000 Valid 

Y.2.1 0,760 0,248 0,000 Valid 

Y.2.2 0,826 0,248 0,023 Valid 

Y.3.1 s0,287 0,248 0,000 Valid 

Y.3.2 0,906 0,248 0,000 Valid 

Y.4.1 0,906 0,248 0,000 Valid 

Y.4.2 0,429 0,248 0,000 Valid 

Y.5.1 0,429 0,248 0,000 Valid 

Y.5.2 0,492 0,248 0,000 Valid 

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2023 
 
Uji validitas dilakukan untuk membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. 

Jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka indikator dikatakan valid dan sebaliknya nilai 

r hitung < nilai r tabel maka indikator dikatakan tidak valid. Berdasarkan data pada 

tabel 4.7 di atas, diperoleh r hitung untuk indikator X.1.1 sebesar 0,842, X.1.2 

sebesar 0,814, X.1.3 sebesar 0,777, X.2.1 sebesar 0,734, X.2.2 sebesar 0,816, 

X.2.3 sebesar 0,806, X.3.1 sebesar 0,796, X.3.2 sebesar 0,673, dan X.3.3 sebesar 

0,755. Sedangkan untuk indikator Y.1.1 sebesar 0,871, Y.1.2 sebesar 0,906, Y.2.1 

sebesar 0,760, Y.2.2 sebesar 0,826, Y.3.1 sebesar 0,287, Y.3.2 sebesar 0,906, 

Y.4.1 sebesar 0,906, Y.4.2 sebesar 0,429, Y.5.1 sebesar 0,429, dan Y.5.2 sebesar 
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0,492. Hasil olah data menunjukkan bahwa semua indikator valid karena nilai r 

hitung > nilai r tabel sebesar 0,248. 

b. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017:130). 

Uji realibilitas dilakukan secara Bersama-sama terhadap seluruh pernyataan. 

Suatu variabel dikatakan Reliabel jika memberikan nilai (α) ≥ 0,060.  

Tabel 4.8 

Uji Realibilitas 

No. Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Standa 

Reliabilitas 
Keterangan 

1. 
Work Life 

Balance 
0,921 0,60 Reliabel 

2. Kinerja Pegawai 0,874 0,60 Reliabel 

    Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2023 

Dari tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan masing-

masing perhitungan variabel Work Life Balance (X) dan Kinerja Pegawai (Y) 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa seluruh variabel yang ada pada instrument adalah reliabel. 

A. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana merupakan analisis regresi yang hanya 

melibatkan dua variabel, yaitu 1 (satu) variabel dependen atau terikat dan 

1 (satu) variabel independent atau bebas. 

 

 

 

 



54 
 

 
 

Tabel 4.9 

Hasil Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.549 2.925  4.290 .000 

Work Life 

Balance 

.789 .081 .782 9.785 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2026 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil yang diperoleh dimasukkan kedalam persamaan 

berikut: 

Y= 𝒂 + 𝒃𝑿 + 𝒆 

Keterangan: 

                Y= Kinerja Pegawai 

                 a= Konstanta 

                 b= Koefisien Regresi 

                 X= Work Life Balance 

                 e= Resudeual atau Eror 

Sehingga diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y=12,549 + 0,789 X + e 

Dimana: 

a. Berdasarkan hasil uji linear di atas maka diperoleh nilai konstanta sebesar 

12,549, artinya jika X (Work Life Balance) tidak mengalami perubahan atau 

bernilai nol (0) maka variabel Y (Kinerja Pegawai) tetap yaitu 12,549. 
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b. Nilai Koefisien regresi Work Life Balance sebesar 0,789 (positif) 

menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. Nilai ini juga menunjukkan bahwa setiap adanya Upaya 

penambahan sebesar satuan pada work life balance, maka kinerja pegawai 

akan meningkat sebesar 0,789. 

B. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana 

pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. 

T tabel = (α/2 : n - k -1) 

T tabel = (0,05/2 : 63 – 1 -1) 

T tabel= (0,025 : 61 ) 

T tabel = 0,67853 

T tabel = 0,678 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.549 2.925  4.290 .000 

Work Life 

Balance 

.789 .081 .782 9.785 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas terlihat bahwa t hitung > t tabel (9.785 > 

1,99962) dan nilai signifikan untuk variabel Work Life Balance < 0,05 

(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang 

berarti Work Life Balance berpengaruh posistif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa. 

b. Uji Determinasi 

Koefisien deteminasi dipakai guna memprediksi seberapa besarkah 

kontribusi variabel independen ataupun variabel dependen. Variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y), serta nilai koefisien 

determinasi terlihat bagaimana pengaruh variabel X memberi kontribusi 

pada saat yang bersamaan. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .782a .611 .604 2.045 

a. Predictors: (Constant), Work Life Balance 

                 Sumber: Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2023 

 Dari hasil regresi sederhana diketahui bahwa besarnya nilai koefisien 

determinasi sebesar 0.611 artinya bahwa variabel Work Life Balance 

mampu menjelaskan variasi dari variabel kinerja pegawai sebesar 

61,1% dan sisanya 38,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan agar dapat menganalisa 

Pengaruh Work Life Balance terhadap kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Gowa, dari hasil penelitian maka diperoleh work life 
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balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai pada Kantor 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa.Hasil perhitungan melalui analisis data 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara work life balance dengan Kinerja 

pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa. Kemudian dari hasil 

parsial uji (t), menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara work life balance 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa yang 

diperoleh t hitung lebih besar dari t tabel (9.785 > 0,678) dengan tingkat signifikan 

0,000 lebih kecil dari nilai standar yaitu 0,05. Maka dapat diartikan bahwa 

berdasarkan uji t menunjukkan Work life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Gowa. Artinya ini menjelaskan bahwa jika Work Life Balance berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Gowa, yang menunjukkan Ketika pegawai yang dapat mengatur 

waktunya, dengan seimbang yaitu dapat membagi waktu pribadinya dengan waktu 

pekerjaan tanpa harus merugikan pekerjaan dapat berdampak baik terhadap 

kinerja, agar pegawai dapat mengaplikasikan work life balance ini dengan baik 

tentunya tidak lepas dari campur tangan organisasi yang juga ikut ambil bagian 

dalam menerapkan peraturan dan kebijakan yang adil bagi para pegawai, namun 

itu juga datang dari kesadaran pegawai itu sendiri bagaimana dalam 

menyeimbangkan antara kehidupan pribadi dan kehidupan pekerjaan baik dari 

segi waktu,keterlibatan, komunikasi maupun dari segi yang lainnya. 

 Penelitian ini didukung oleh Sri Widiati (2019) dengan judul pengaruh work 

life balance terhadap kinerja pegawai pada Badan Inspektorat Kabupaten Konawe 

mengatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t work life balance terhadap 

kinerja pegawai dengan t hitung work life balance sebesar 2,057 lebih besar dari 



58 
 

 
 

1,879 dan signifikan sebesar 0,033 yang artinya work life balance berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Kemudian penelitian ini didukung oleh Eko Heri purwanto, Eka Kurnia 

Saputra, Risnawati (2020) dengan judul penelitian Pengaruh Work Life Balance 

Terhadap Kepuasan Kerja Anggota Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi 

Kepulauan Riau yaitu hasil penelitian dapat menunjukkan bahwa Work Life 

Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Total 

pengaruhnya 61,6% sisanya sebesar 38,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 Selain itu penelitian ini didukung oleh Dina (2018) dengan judul penelitian 

Pengaruh Work life Balance terhadap kinerja Karyawan di KUD Minatani Brondong 

Lamongan dengan hasil penelitian yaitu work life balance bepengaruh positif dan 

signifikan sebesar 65,1% terhadap kinerja karyawan dan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian tersebut. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya mengenai Pengaruh Work Life Balance Terhadap kinerja 

Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Work Life Balance berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Pada Kantor 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa karena keselarasan antara 

kehidupan pribadi dan pekerjaan merupakan kebutuhan penting setiap 

pegawai yang dapat memengaruhi suasana hati, fokus pikiran, dan 

tindakan dalam bekerja. 

2. Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa, dalam hal ini 

mengindikasikan bahwa dengan penerapan work life balance maka 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

B. Saran 

Setelah dikemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan penelitian pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa, maka diajukan beberapa saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan yaitu: 

1. Bagi pihak instansi diharapkan untuk memperhatikan work life balance 

dalam diri pegawainya agar pegawai dapat meningkatkan kinerjanya 

sehingga dapat bekerja secara optimal. 
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2. Bagi pihak lain sebaiknya melakukan penelitian dengan menggunakan 

variabel lain di luar variabel yang telah diteliti agar memperoleh hasil yang 

lebih bervariatif dan lebih berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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Lampiran 1 : Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN  

Bapak/Ibu yang saya hormati, kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data dari 

responden dalam rangka melengkapi karya tulis (skripsi) sebagai salah satu 

syarat dalam penyelesaian Program Studi Manajemen Strata Satu (S1) di 

Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul penelitian: Pengaruh Work 

Life Balance Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Gowa. Saya sangat berharap bapak/ibu mengisi kuesioner ini dengan 

objektif. Dukungan bapak/ibu merupakan kontribusi yang sangat mulia bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan kepada saya pribadi secara khusus. 

Terima kasih atas kerjasama dan kesediaannya dalam mengisi kuesioner ini, 

semoga Allah SWT senantiasa membalas kebaikan bapak/ibu. Aamiin. 

DATA RESPONDEN 

1. Nama                     :   

2. Jenis Kelamin        

Laki-laki                : 

Perempuan           : 

3. Usia                      :

             

4. Pendidikan         :         

5. Status                    

Menikah             : 
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Belum menikah  : 

Cerai                  : 

PETUNJUK UMUM 

a. Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur pengaruh work life 

balance terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Gowa.  

b. Bapak/Ibu mendapatkan kepercayaan terpilih sebagai responden, dimohon 

untuk mengisi seluruh instrument ini sesuai dengan pengalaman, 

pengetahuan, persepsi, dan keadaan yang sebenarnya.  

c. Jawaban bapak/ibu dijamin kerahasiaannya dan tidak memiliki dampak 

negatif dalam bentuk apapun.  

d. Instrumen ini terdiri dari seperangkat pernyataan untuk mengukur pengaruh 

work life balance terhadap kinerja pegawai  

e. Pilihlah salah satu dari alternatif yang disediakan dengan cara memberikan 

tanda (√) pada kolom yang tersedia.  

f. Ada lima alternatif jawaban yang dapat bapak/ibu pilih, yaitu:  

1.  Sangat Setuju (SS)        Point 5  

2.  Setuju (S)          Point 4  

3.  Kurang Setuju (KS)        Point 3  

4. Tidak Setuju (TS)        Point 2  

5.  Sangat Tidak Setuju (STS)      Point 1  
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No WORK LIFE BALANCE(X) 

Pernyataan 

Alternatif 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

 Keseimbangan Waktu      

1.  
Pegawai memiliki jam kerja yang memadai dan tidak 

berlebihan. 

          

2.  
 Instansi tempat saya bekerja memberikan jam kerja 

yang sesuai. 

          

3.  
Pegawai dapat menyisihkan waktu diluar 

pekerjaannya untuk keluarga dan aktivitas lainnya. 

          

 Keseimbangan Keterlibatan      

4.  

Pegawai memiliki perilaku yang profesional dalam 

mengerjakan pekerjaannya (serta memisahkan 

masalah pribadi dan masalah pekerjaan). 

          

5.  
Pegawai memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap pekerjaannya. 

          

6.  

Aktivitas dalam kehidupan pribadi mendukung dan 

memotivasi pegawai dalam menjalankan pekerjaan. 

          

 
Keseimbangan Kepuasan      

7.  
Bekerja dengan baik dan disiplin menimbulkan efek 

positif dalam perkembangan karir pegawai. 

          

8.  
Suasana dalam pekerjaan mendukung akttivitas 

pegawai. 

          

9.  
Pegawai senang dengan pekerjaan yang dijalani           
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 KINERJA PEGAWAI (Y)  

No  Pernyataan  
Alternatif Jawaban  

SS  S  KS  TS  STS  

 Kualitas Kerja      

1.  
Pegawai mengerjakan pekerjaannya dengan penuh 

perhitungan, cermat dan teliti. 

          

2.  
 Pegawai Cepat tanggap terhadap tugas yang di 

berikan. 

          

 Kuantitas Kerja      

3.  
Kuantitas kerja pegawai sesuai standar kerja yang 

telah ditentukan. 

          

4.  
Selama bekerja hasil pekerjaan pegawai lebih baik 

dibandingkan dengan waktu yang berlalu. 

          

 Tanggung Jawab      

5.  
Pegawai berkomitmen dan bertanggung jawab 

atas pekerjaannya. 

          

6.  

Pegawai sering melakukan penyelesaian pekerjaan 

di luar jam kerja untuk mencapai target yang 

dibebankan oleh instansi. 

          

 Kerja Sama      

7.  
Pegawai mampu bekerja sama dengan pegawai 

lainnya. 

          

8.  

Pegawai selalu terbuka untuk menerima kritik serta 

saran atas hasil kerja yang diperoleh. 

          

 Inisiatif      

9.  
Pegawai mampu memberikan ide kreatif untuk 

kemajuan instansi. 

          

10.  
Pegawai bersedia memperbaiki kesalahan tanpa 

harus diperintah oleh atasan. 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Penelitian 

  WORK LIFE BALANCE (X) 

Total No X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.3.1 X.3.2 X.3.3 

1 5 4 4 4 5 4 4 5 4 39 

2 4 5 4 4 5 4 5 4 4 39 

3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 39 

5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 

6 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 

7 5 4 4 5 4 4 4 5 4 39 

8 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 

9 5 4 4 5 4 4 5 4 4 39 

10 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 

11 4 4 5 4 5 4 5 4 5 40 

12 4 4 5 4 5 4 5 4 4 39 

13 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38 

14 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 

15 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 

16 4 5 4 4 4 4 4 5 4 38 

17 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 

18 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

19 5 4 4 4 5 4 4 5 4 39 

20 4 4 4 4 4 5 4 5 4 38 

21 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38 

22 4 4 5 4 4 5 4 5 4 39 

23 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 

24 4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 

25 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 

26 5 5 4 4 5 4 4 4 4 39 

27 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 

28 5 4 4 5 4 5 4 5 5 41 

29 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 

30 4 4 4 5 4 5 4 4 5 39 

31 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

32 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

33 5 4 5 4 4 4 5 5 4 40 

34 4 4 5 4 4 4 4 5 4 38 

35 5 4 5 4 4 4 4 4 5 39 

36 5 4 4 4 5 4 4 5 4 39 

37 4 4 5 4 5 4 5 4 5 40 
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38 5 4 5 4 4 5 4 4 4 39 

39 5 5 4 4 4 4 5 4 5 40 

40 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 

41 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 

42 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

43 4 5 4 4 5 4 5 4 5 40 

44 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 

45 4 5 5 4 4 4 5 5 4 40 

46 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38 

47 5 4 4 4 5 4 4 4 5 39 

48 4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 

49 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 

50 4 5 5 4 4 4 4 5 4 39 

51 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 

52 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 

53 5 4 4 4 4 5 4 5 4 39 

54 4 4 5 4 4 5 4 5 5 40 

55 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 

56 5 4 4 5 5 4 5 4 4 40 

57 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

58 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

59 4 5 4 5 5 4 4 4 4 39 

60 5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 

61 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 

62 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 

63 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

 

                 KINERJA PEGAWAI (Y) 

Total No Y.1.1 Y.1.2 Y.2.1 Y.2.2 Y.3.1 Y.3.2 Y.4.1 Y.4.2 Y.5.1 Y.5.2 

1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

6 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 43 

7 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

8 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 45 

9 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 45 

10 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 

11 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 
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12 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 44 

13 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

14 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 46 

15 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

16 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 44 

17 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

18 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

19 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 44 

20 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 44 

21 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 43 

22 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 45 

23 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 44 

24 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 

25 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

26 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 44 

27 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44 

28 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 44 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

30 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

31 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

32 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

33 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 43 

34 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 47 

35 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 44 

36 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 

37 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 44 

38 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 43 

39 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 45 

40 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 44 

41 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 44 

42 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 

43 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 

44 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

45 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

46 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 44 

47 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43 

48 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 43 

49 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 44 

50 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 

51 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 45 

52 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 
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53 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

54 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 44 

55 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 45 

56 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

57 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

58 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 44 

59 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

60 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 43 

61 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 45 

62 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 45 

63 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 
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Lampiran 3 : Hasil Olah Data SPSS 

Analisis Karakteristik Responden 
 

Statistics 

 Jenis Kelamin Umur 

Pendidikan 

Terakhir Status 

N Valid 63 63 63 63 

Missing 0 0 0 0 

Sum 89 158 264 69 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 37 58.7 58.7 58.7 

Perempuan 26 41.3 41.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 20 31.7 31.7 31.7 

31-40 12 19.0 19.0 50.8 

41-50 10 15.9 15.9 66.7 

51-60 21 33.3 33.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 5 7.9 7.9 7.9 

Sarjana/Diploma 41 65.1 65.1 73.0 

Lainnya/S2/S3 17 27.0 27.0 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

 

Status 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menikah 57 90.5 90.5 90.5 

Belum Menikah 6 9.5 9.5 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

 

Uji Statistik Deskriptif 

X.1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 1.6 1.6 1.6 

4 28 44.4 44.4 46.0 

5 34 54.0 54.0 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

X.1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 31 49.2 49.2 49.2 

5 32 50.8 50.8 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

 

X.1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 27 42.9 42.9 42.9 

5 36 57.1 57.1 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

X.2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 30 47.6 47.6 47.6 

5 33 52.4 52.4 100.0 
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Total 63 100.0 100.0  

 

X.2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 32 50.8 50.8 50.8 

5 31 49.2 49.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

X.2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 32 50.8 50.8 50.8 

5 31 49.2 49.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

X.3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 1.6 1.6 1.6 

4 30 47.6 47.6 49.2 

5 32 50.8 50.8 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

 

X.3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 1.6 1.6 1.6 

4 28 44.4 44.4 46.0 

5 34 54.0 54.0 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

 

 

 

X.3.3 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 31 49.2 49.2 49.2 

5 32 50.8 50.8 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

 

Y.1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 3.2 3.2 3.2 

4 25 39.7 39.7 42.9 

5 36 57.1 57.1 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Y.1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 26 41.3 41.3 41.3 

5 37 58.7 58.7 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Y.2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 1.6 1.6 1.6 

4 28 44.4 44.4 46.0 

5 34 54.0 54.0 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

 

 

 

Y.2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 4 26 41.3 41.3 41.3 

5 37 58.7 58.7 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Y.3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 33 52.4 52.4 52.4 

5 30 47.6 47.6 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Y.3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 26 41.3 41.3 41.3 

5 37 58.7 58.7 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Y.4.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 26 41.3 41.3 41.3 

5 37 58.7 58.7 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Y.4.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 1.6 1.6 1.6 

4 24 38.1 38.1 39.7 

5 38 60.3 60.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

 

Y.5.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 3 1 1.6 1.6 1.6 

4 24 38.1 38.1 39.7 

5 38 60.3 60.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Y.5.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 31 49.2 49.2 49.2 

5 32 50.8 50.8 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 

Hasil Olah Data Uji Validitas 
 

Correlations 

 X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.3.1 X.3.2 X.3.3 

Work 

Life 

Balance 

X.1.1 Pearson 

Correlation 

1 .613*

* 

.553*

* 

.582*

* 

.585*

* 

.585*

* 

.889*

* 

.435*

* 

.553*

* 

.842** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

X.1.2 Pearson 

Correlation 

.613*

* 

1 .431*

* 

.397*

* 

.969*

* 

.905*

* 

.554*

* 

.254* .873*

* 

.814** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .001 .000 .000 .000 .045 .000 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

X.1.3 Pearson 

Correlation 

.553*

* 

.431*

* 

1 .780*

* 

.403*

* 

.403*

* 

.561*

* 

.735*

* 

.431*

* 

.777** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .001 .001 .000 .000 .000 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

X.2.1 Pearson 

Correlation 

.582*

* 

.397*

* 

.780*

* 

1 .366*

* 

.366*

* 

.465*

* 

.642*

* 

.397*

* 

.734** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .000 
 

.003 .003 .000 .000 .001 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 
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X.2.2 Pearson 

Correlation 

.585*

* 

.969*

* 

.403*

* 

.366*

* 

1 .936*

* 

.523*

* 

.345*

* 

.842*

* 

.816** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .001 .003 
 

.000 .000 .006 .000 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

X.2.3 Pearson 

Correlation 

.585*

* 

.905*

* 

.403*

* 

.366*

* 

.936*

* 

1 .523*

* 

.345*

* 

.905*

* 

.806** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .001 .003 .000 
 

.000 .006 .000 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

X.3.1 Pearson 

Correlation 

.889*

* 

.554*

* 

.561*

* 

.465*

* 

.523*

* 

.523*

* 

1 .438*

* 

.494*

* 

.796** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

X.3.2 Pearson 

Correlation 

.435*

* 

.254* .735*

* 

.642*

* 

.345*

* 

.345*

* 

.438*

* 

1 .254* .673** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .045 .000 .000 .006 .006 .000 
 

.045 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

X.3.3 Pearson 

Correlation 

.553*

* 

.873*

* 

.431*

* 

.397*

* 

.842*

* 

.905*

* 

.494*

* 

.254* 1 .755** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .045 
 

.000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Work Life 

Balance 

Pearson 

Correlation 

.842*

* 

.814*

* 

.777*

* 

.734*

* 

.816*

* 

.806*

* 

.796*

* 

.673*

* 

.755*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 Y.1.1 Y.1.2 Y.2.1 Y.2.2 Y.3.1 Y.3.2 Y.4.1 Y.4.2 Y.5.1 Y.5.2 Kinerja Pegawai 

Y.1.1 Pearson 

Correlation 

1 .868** .707** .868** .103 .868** .868** .110 .110 .383** .871** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .422 .000 .000 .390 .390 .002 .000 
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N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Y.1.2 Pearson 

Correlation 

.868*

* 

1 .706** .869** .154 1.000** 1.000** .078 .078 .465** .906** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .229 .000 .000 .542 .542 .000 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Y.2.1 Pearson 

Correlation 

.707*

* 

.706** 1 .706** -.043 .706** .706** .150 .150 .254* .760** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .739 .000 .000 .241 .241 .045 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Y.2.2 Pearson 

Correlation 

.868*

* 

.869** .706** 1 .025 .869** .869** .017 .017 .400** .826** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .848 .000 .000 .897 .897 .001 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Y.3.1 Pearson 

Correlation 

.103 .154 -.043 .025 1 .154 .154 .145 .145 .176 .287* 

Sig. (2-tailed) .422 .229 .739 .848  .229 .229 .258 .258 .169 .023 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Y.3.2 Pearson 

Correlation 

.868*

* 

1.000*

* 

.706** .869** .154 1 1.000** .078 .078 .465** .906** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .229  .000 .542 .542 .000 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Y.4.1 Pearson 

Correlation 

.868*

* 

1.000*

* 

.706** .869** .154 1.000** 1 .078 .078 .465** .906** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .229 .000  .542 .542 .000 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Y.4.2 Pearson 

Correlation 

.110 .078 .150 .017 .145 .078 .078 1 1.000** .255* .429** 

Sig. (2-tailed) .390 .542 .241 .897 .258 .542 .542  .000 .044 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Y.5.1 Pearson 

Correlation 

.110 .078 .150 .017 .145 .078 .078 1.000*

* 

1 .255* .429** 

Sig. (2-tailed) .390 .542 .241 .897 .258 .542 .542 .000  .044 .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Y.5.2 Pearson 

Correlation 

.383*

* 

.465** .254* .400** .176 .465** .465** .255* .255* 1 .492** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .045 .001 .169 .000 .000 .044 .044  .000 

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

Pearson 

Correlation 

.871*

* 

.906** .760** .826** .287* .906** .906** .429** .429** .492** 1 
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Kinerja 

Pegaw

ai 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .023 .000 .000 .000 .000 .000  

N 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 63 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil Olah Data Uji Reliabilitas  

1. Variabel X 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 9 

 

 

2. Variabel Y 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.874 10 
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Hasil Olah Data Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.549 2.925  4.290 .000 

Work Life Balance .789 .081 .782 9.785 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Hasil Uji Hipotesis (Uji T-Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.549 2.925  4.290 .000 

Work Life Balance .789 .081 .782 9.785 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Hasil Uji Hipotesis (Koefisien Determinasi) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .782a .611 .604 2.045 

a. Predictors: (Constant), Work Life Balance 
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Lampiran 4 : Dokumentasi 
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Lampiran 5 : Surat Izin dan Balasan 
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 7 : Bukti Tes Plagiat Per Bab 
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